BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahkuantitatif, yaitupenelitian yang datanyaberupaangka-angka (score, nilai) ataupernyataan-pernyataan yang diangkakan (dinilai), dandianalisisdengananalisisstatistik (Notoatmodjo, 2010).
1. DesainPenelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini analitik menggunakan pendekatan cross sectional( observasi ), yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor risiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2010). 
Desain cross sectional memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan meliputi:Kelebihandesain cross sectional adalah memungkinkanpenggunaanpopulasidarimasyarakatumum, desain relatif mudah, murahdanhasilnyacepatdiperolehsedangkankekurangandesain cross sectional adalah sulitmenentukansebabdanakibatkarenapengambilan data risikodanefekdilakukanpadasaat yang bersamaan (temporal relationship)tidakjelas.Desain cross sectional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui ”HubunganDukungan Sosial dengan Kualitas Hidup Lansia di Panti Tresna Werdha Natar Lampung Selatan Tahun 2019”.

1. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini sudah dilakukan di Panti Tresna Werdha Natar Lampung Selatan, bulan Agustus tahun 2019.
1. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasimerupakanseluruhsubjekatauobjekdengankarakteristiktertentu yang akanditeliti (Hidayat, 2012). Populasidalampenelitianiniadalah lansiadi PantiTresnaWerdhaNatarsebanyak 73 orang lansi.
1. Sampel 
MenurutNotoatmojo (2010), sampeladalahobjek yang ditelitidandianggapmewakiliseluruhpopulasi. Sampelpenelitianiniadalahsemualansia yang berada di Panti Tresna Werdha Natartahun 2019 yang kooperatif.Teknik sampling yang digunakanpadapenelitianiniadalah porpesive sampling yaitudenganmengambilsebagian dari semuajumlahpopulasi yang ada.Carapengambilansampeliniadalahdenganmengambilsemuaanggotapopulasimenjadisampel. Carainidilakukanbilapopulasinyakecil (Hidayat, 2007).






Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut :
N 
n = 
1 + n (d2)

73
n = 
  1+ 73(0,052)

	73
n = 
 1+ 0,0025

        73
n = 
1,1825


n =61 lansia

Keterangan :	
N	:Besarpopulasi
n	: Besarsampel
d	: derajatpenyimpanganterhadappopulasi yang diinginkan5 %(0,05)
Besar sample dalam penelitian ini 61 Lansia (Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin).
1. Kreteria inklusi
Pengertian kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang harus dipenuhi setiap masing-masing angota populasi yang akan dijadikan sample penelitian. (Notoadmojo,2010).


Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :
0. Lansia yang ada di Panti tresna Wderdha Natar Lampung Selatan.
0. Lansia yang kooperatif yang bisa diwawancara untuk pengisisan kuisioner.
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah :
1. lansia yang  mengalami penurunan fungsi indra, (pendengaran,     penglihatan, dan lansia yang mengalami penurunan fungsi kognitif).
2. lansia yang mengalami penurunan kesehatanfisik, fungsional, sosialdankesejahteraanemosional
1. Variabel dan Defenisi Operasional
1. Variabel penelitian
Variabel adalah suatu  yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu:
1. Variabel independent	:Dukungan Sosial
1. Variabel dependent 	:Kualitas hidup lansia
1. Definisi operasional
Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2010).

Tabel 3.1
DefinisiOperasional

	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Independen
Dukungan Sosial







	Pierce (dalam Kail and Cavanaug, 2010) mendefinisikan dukungan sosial sebagai sumber emosional, informasional atau pendampingan yang diberikan oleh orang- orang disekitar individu untuk menghadapi setiap permasalahan dan krisis yang terjadi sehari- hari dalam kehidupan.
	Kuisioner 

	Ceklist




	Skoring :
a) 1 = Baik
b) 2= Buruk

Rentang skoring untuk masing-masing kriteria pada kuisioner adalah :
Baik  =  ≥ 70
Buruk = ≤ 69


	Ordinal 






	Dependen
Kualitas hidup lansia
	Kualitas hidup lansia adalah kondisi fungsional lansia yang meliputi kesehatan fisik,psikologis,sosialdanlingkunganyang sehari-harinya, masihketergantungan pada bantuan medis,bantuankeluargadankebutuhan istirahat.
	Kuisioner
	Ceklist
	Skoring :
a) 1 = Tinggi
b) 2 = Sedang
c) 3 = Rendah

Tinggi =  98-130
Sedang = 65,5-97,5
Rendah = 32,5-65



	Ordinal 






1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakanlangkah yang paling strategisdalampenelitian, karenatujuanutamadaripenelitianadalahmendapatkandata.Tanpamengetahuiteknikpengumpulan data, makapenelitian akanmendapatkan data yang mempengaruhistandar data yang ditetapkan(Sugiyono, 2012).
Pengumpulan data padapenelitianinidimulaidari:
1. meminta surat izin pnelitian pada institusi pendidikan Universitas Aisyah Pringsewu.
2. Menyerahkan permohonan izin penelitian ke panti tresna werda natar lampung selatan.
3. Memberikan lembar persetujuan menjadi responden.
4. Membagikan dan membacakan kuisoner dukungan sosial kepada responden.
5. Membagikan dan membacakan kuisoner kualitas hidup kepada responden
6. Peneliti meneliti kembali apakah sudah memenuhi persyaratan pengisian.
7. Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data dananalisis data, hasil pengolahan dan analisis data dirumuskan kesimpulan penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk tabel.

1. AlatukuratauInstrumenPenelitian
Alatpengumpul data atau instrument adalahalat-alat yang akandigunakanuntukpengumpulan data. Alatpengumpulan data inidapatberupakuesioner, formulir, observasiatauformulir lain yang berkaitandenganpencatatan data (Notoatmodjo, 2012). 
Penelitianinimenggunakan 2 kuisoneryaitukuisoner Dukungan sosial lansiauntukmengukur variable dependen,dengan jumlah (28) pertanyaan dengan metode penilaian menggunakan (1,2) skoring.skor (1) untuk jawaban (Baik) dan skor (2) untuk jawaban (Buruk).Sedangkan kuisoner kualitas hidup. Untukmengukur variable indepenen,dengan jumlah pertanyaan (26) dengan metode penilaianmenggunakan (1,2,3), skoring.skor (1) untuk jawaban (Tinggi),skor (2) untuk jawaban (Sedang), dan skor (3) untuk jawaban (Rendah).Kuisoner dukungan sosial dankualitas hidup lansia.Untuk kuisoner dukungan sosial sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas, Kuisoner dukungan sosial oleh (Weiss Cutrona dkk, 994;371), hasilnya 0,444dankuisionerkualitashiduplansiaoleh (Whoqol-Bref).
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data yang meliputi langkah-langkah (Arikunto, 2006) sebagai berikut :
7. Editing
Kegiatan untuk melakukan pengecekan isian jawaban responden apakah sudah lengkap, jelas dan relevan.Editing padapenelitianinidilakukansetelah data semuaterkumpul, kemudianpenelitimelakukanpengecekankuesionerkualitas hidup lansia.
7. Coding
	Kegiatan data merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan untuk mempermudah entry data.

7. Processing 
	Proses pengentrian data dari kuesioner ke program komputer agar dapat dianalisis.  Prosesdalampenelitianiniadalahpengentrian data yang telah di codingkemudian data dianalisamenggunakan program komputer untukmengetahuidistribusi frekuensimasing-masing data danjugauntukmendapatkanhasiluji chi square, atauhubungan dukungan sosisl dengankualitashiduplansia.
7. Cleaning
	Kegiatan pengecekan kembali data yang dientry kedalam komputer tidak terdapat kesalahan.Kegiatanpengecekankembalidilakukanpada data variable kualitaspelayanandankepuasanpasienuntukmemastikanbahwasemua data tidakterjadikesalahan.
1. Analisa Data
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan penyesuaian dan sesuai dengan kriteria yang ada.
1. Analisis univariat
Analisis univariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Umumnya hasil analisis ini menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel yang bertujuan untuk memperoleh distribusi dari tiap variabel yang diteliti dengan menggunakan rumus :


Keterangan 
P : Persentase 
F : jumlah pertanyaan yang dijawab respoden
N : jumlah responden( Arikunto, 2006)
1. Analisa bivariat
	Analisa bivariat untuk menguji hubungan antara variabel independent  variabel dependen (Arikunto, 2006). Uji statistik yang dilakukan dalam penelitian adalah chi square. Taraf kesalahan yang digunakan adalah 5%, untuk melihat hasil kemaknaan perhitungan statistik digunakan batas kemaknaan 0,05. Analisa bivariat chi square menggunakan bantuan program komputer.

